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Info Artikel Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Keywords: harga terhadap minat masyarakat memproduksi Kain Tenun di
Harga, Minat Lingkungan Busu Kelurahan Ntobo Kecamatan Raba Kota
Masyarakat, Bima. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantatif yang
Produksi laksanakan selama 2 bulan. Data penelitian diperoleh

menggunakan teknik angket dengan empat indikator, yaitu
permintaan, biaya produksi, harga produk saingan, dan
pengalaman menenun. Data yang didapat, dianalisis dengan
menggunakan  pendekatan  kuantitatif.  Analisis  data
menggunakan teknik analisis korelasional yaitu untuk
menjelaskan pengaruh antara variabel harga (variabel X)
terhadap sminat produksi (variabel Y). Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa ada pengaruh harga terhadap minat
masyarakat memproduksi kain tenun di Lingkungan Busu
Kelurahan Ntobo Kecamatan Raba Kota Bima diterima. Hal
tersebut sesuai prosedur pengujian yang telah dilakukan bahwa
nilai t-hitung yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 1,302
sedangkan nilai t-tabel adalah0,374. Dengan demikian, nilai t-
hitung lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,302 > 0,374. Artinya,
semakin tinggi harga yang ditawarkan maka semakin tinggi pula
minat produksi. Sebaliknya, apabila harga yang ditawarkan
rendah maka minat produksi akan berkurang.

PENDAHULUAN

Kota Bima merupakan salah satu daerah sentral kerajinan tenun, khususnya di
Lingkungan Busu. Kain tenun dalam proses pembuatannya menggunakan alat tenun
yang disebut alat tenun gendong. Kemudian seiring berjalannya waktu mulailah terkenal
kapas sebagai bahan baku untuk tenun. Tenun sebagai hasil kerajinan berupa kain dari
bahan yang dibuat benang (kapas, sutra, dan sebagainya) dengan cara memasukkan
bahan secara melintang pada lungsi (Widati, 2002; Poerwadarminta, 1989).

Kain tenun dan kerajinan tenun mulaiberkembang dengan menghasilkan kain
putih polos. Bahan baku dari kapas semakin lama semakin berkurang, bahkan sekarang
tidak ada lagi yang menggunakan bahan tersebut, karena sudah banyak bahan baku
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benang yang lebih berkualitas yang dihasilkan oleh industri-industri tekstil, seperti
benang perak, benang emas, benang mesrai dan benang nggoli. Perkembangan demikian
yang membawa kemajuan bagi masyarakat di Propinsi Nusa Tenggara Barat khususnya
di Lingkungan Busu Kelurahan Ntobo Kecamatan Raba Kota Bima dalam menenun.

Lingkungan Busu Kelurahan Ntobo Kecamatan Raba Kota Bima merupakan salah
satu kampung produktif pengrajin kain tenun. Kegiatan produksi kain tenun dibuat
dalam skala rumah tangga. Karena hampir seluruh masyarakat Busu memiliki
keterampilan dalam menenun. Kerajinan menenun dijadikan sebagai salah satu sumber
mata pencaharian masyarakat Lingkungan Busu khususnya ibu-ibu dan para remaja
wanita. Selain dijadikan sebagai sumber mata pencaharian, kain tenun juga dijadikan
sebagai cerminan budaya khas Bima yang diturunkan secara turun temurun dan masih
berkembang hingga saat ini. Masyarakat Lingkungan Busu mewariskan kebiasaan
menenun kepada anak gadisnya dimulai sejak dini.

Untuk menghasilkan satu lembar kain tenun dibutuhkan waktu selama 4 hari
bahkan sampai 7 hari. Apabila motif yang dikerjakan mudah, maka proses produksinya
cepat, dan sebaliknya apabila motif yang dikerjakan susah, maka proses produksi akan
lama bahkan sampai 7 hari untuk menghasilkan satu lembar kain. Menurut Assauri
(1995) Produksi adalah kegiatan untuk menciptakan atau menambah kegunaan barang
dan jasa. Menurut Magfuri (1987) Produksi adalah mengubah barang agar mempunyai
kegunaan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Menurut Wartanabe (2003) Kain tenun
merupakan kain yang di buat dengan asas (prinsip) yang sederhana dari benang yang di
gabung secara memanjang dan melintang.

Harga selembar kain untuk pembuatan sarung berkisar mulai dari Rp. 250.000
hingga Rp. 300.000, sedangkan harga kain untuk pembuatan baju, rok, tas, dan
selandang berkisar mulai dari Rp. 300.000 hingga Rp. 750.000 tergantung kualitas,
motif dan kesulitan dalam proses produksinya. Harga kain tenun di Lingkungan Busu
terkadang naik turun, apalagi sekarang pasca pandemi harga kain sangat anjlok. Selain
Harga kain yang rendah ibu-ibu juga mengalami kelangkaan bahan baku berupa benang
dan harganya yang begitu mahal. Namun tidak ada pilihan lain bagi ibu-ibu, walaupun
harga benang yang mahal, mereka tetap membeli benang dan melakukan kegiatan
produksi. Karena kegiatan menenun merupakan satu-satunya sumber mata pencaharian
bagi mereka untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya.

Menurut Stanton (2002) Harga adalah sejumlah uang yang dibutuhkan atau
dikeluarkan untuk memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang
menyertainya. Purnama (2001) menyatakan bahwa suatu perusahaan harus menetapkan
harga untuk pertama kalinya. Dan para pengrajin tenun di Lingkungan Busu
menetapkan harga kain tenun sesuai kualitas dan proses produksinya.Harga kain tidak
hanya ditetapkan oleh penenun, namun pembeli juga menetapkan harga. Harga
ditetapkan apabila ada kesepakatan antara penenun dan pembeli. Menurut Kotler dan
Keller (2009) Harga adalah sejumlah uang yang ditagihkan atas suatu produk atau
jasa,atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh manfaat
dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa. Menurutr Kotler dan
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Armstrong, (2004) Harga adalah sejumlah uang yang dibayarkan atas barang dan jasa,
atau jumlah nilai yang konsumen tukarkan dalam rangka mendapatkan manfaat dari
memiliki atau menggunakan barang atau jasa.

Harga semata-mata tergantung pada kebijakan perusahaan, tetapi juga
memperhatikan berbagai hal. Murah atau mahalnya harga suatu produk tergantung pada
spesifikasi dan keunggulan dari produk itu sendiri yang sangat relatif sifatnya. Menurut
Lamb (2001) “Harga adalah apa yang harus diberikan oleh konsumen (pembeli) untuk
mendapatkan suatu produk”. Harga sering merupakan elemen yang paling fleksibel di
antara keempat elemen bauran pemasaran.Selain itu, Walker (2000) “Menerapkan
kebijakan harga rendah dibandingkan dengan pesaing dapat diciptakan, apabila
perusahaan memiliki keunggulan bersaing pada biaya rendah (low cost)”. Dalam artian
yang lebih luas menurut Kotler dan Armstrong (2004), Harga adalah jumlah semua nilai
yang konsumen tukarkan dalam rangka mendapatkan manfaat (dari) memiliki atau
menggunakan barang atu jasa. Secara historis, harga telah menjadi faktor utama yang
mempengaruhi pilihan pembeli.

Menurut Stanton (2002) Harga adalah sejumlah uang yang dibutuhkan atau
dikeluarkan untuk memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang
menyertainya”. Purnama (2001) menyatakan bahwa suatu perusahaan harus menetapkan
harga untuk pertama kalinya. Menurut Lupiyoadi (2006) “Keputusan penetapan harga
juga sedemikian penting dalam menentukan seberapa jauh pelayanan layanan jasa
dinilai oleh konsumen, dan juga dalam proses mernbangun citra”. Kegiatan penetapan
harga memainkan peranan penting dalam proses bauran pemasaran, karena penetapan
harga terkait langsung nantinya dengan revenue yang diterima oleh perusahaan.

Swastha (2004) menyatakan “Keputusan-keputusan mengenai harga dipengaruhi
oleh berbagai faktor, yaitu: faktor-faktor internal perusahaan dan faktor-faktor
lingkungan eksternal perusahaan”. Sedangkan menurut Peter dan Olson (2000) dalam
proses penetapan harga dapat disesuaikan dengan keadaan perusahaan dan konsumen.
Dalam penelitian ini menggunakan empat indikator yang mencirikan harga yaitu
keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas, daya saing harga, dan
kesesuaian harga dengan manfaat produksi (Stanton, 2002).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, yakni mencari
hubungan antara variabel harga (variabel X) terhadap sminat produksi (variabel Y),
dengan demikian korelasional dan metode penelitian kuantitatif digunakan untuk
mengetahui dan memperoleh data atau informasi yang akurat tentangpengaruh harga
terhadap minat masyarakat memproduksi kain tenun di Lingkungan Busu Kelurahan
Ntobo Kecamatan Raba Kota Bima. Populasi penelitian sebanyak 120 orang penenun,
dengan sampel penelitian sebanyak 30 orang penenun. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, dokumentasi, dan angket. Teknik analisis data menggunakan
teknik analisis regresi linier sederhana.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan data yang diperoleh selama melakukan
penelitian di lapangan. Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah
pengrajin kain tenun (penenun) di Lingkungan Busu Kelurahan Ntobo Kecamatan Raba
Kota Bima yang berjumlah 30 orang. Berikut adalah penyajian data karakteristik
responden yang terdiri dari karakteristik responden berdasarkan usia dan pekerjaan
sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Umur Frekuensi Presentase (%)

1 14 - 25 tahun 13 43%

2 26 - 40 tahun 6 20%

3 41-50 tahun 3 10%

4 >51 tahun 8 27%
Jumlah 30 100%

Sumber : data yang diolah, 2021.

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa responden yang berumur 14-25
tahun sebanyak 13 orang (43%), responden yang berumur 26-40 tahun sebanyak 6
orang (20%), responden yang berumur 41-50 sebanyak 3 orang (10%) dan responden
yang berumur >51 tahun sebanyak 8 orang (27%). Hal ini menunjukan bahwa
masyarakat Lingkungan Busu Kelurahan Ntobo Kecamatan Raba Kota Bima yang
menenun kebanyakan yang berumur 14-25 tahun. Karakeristik responden berdasarkan
pekerjaan dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Frekuensi Presentase (%)
1 Pelajar 6 20%
2 Wiraswasta/Wirausaha 6 20%
3 IRT 18 60%
JUMLAH 30 100%

Sumber : data yang diolah, 2021.

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden
berdasarkan pekerjaan didominasi oleh ibu rumah tangga yaitu sebanyak 18 orang
(60%) sedangkan responden yang berprofesi sebagai Wiraswasta/Wirausahasebanyak 6
orang (20%) dan responden yang berprofesi sebagaipelajar sebanyak 6 orang (20%),
Hal ini menunjukan bahwa responden yang menenun di Lingkungan Busu Kelurahan
Ntobo Kecamatan Raba Kota Bima sebagai ibu rumah tangga ( IRT ) lebih banyak
dibanding pelajar dan Wiraswasta. Untuk mengetahui jawaban dari hipotesis yang telah
diajukan dalam penelitian, perlu dilakukan pengujian hipotesis. Sebelum melakukan
pengujian hipotesis penelitian terlebih dahulu dilakukan analisis data. Untuk
memudahkan melakukan perhitungan analis data perlu dibuat sebuah tabel 3 kerja
sebagai berikut:
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Tabel 3. Tabel Kerja Untuk Menghitung Analisis Regresi Linear Sederhana

No X Y X? Y? XY
1. 17 7 289 49 119
2 19 7 361 49 133
3 17 7 289 49 119
4. 17 7 289 49 119
5. 15 5 225 25 75
6 18 7 324 49 126
7 16 7 256 49 112
8. 19 5 361 25 95
9. 15 6 225 36 90
10. 19 7 361 49 133
11. 16 6 256 36 96
12. 16 6 256 36 96
13. 18 7 324 49 126
14. 17 7 289 49 119
15. 16 6 256 36 96
16. 18 7 324 49 126
17. 17 7 289 49 119
18. 16 6 256 36 96
19. 15 7 225 49 105
20. 17 5 289 25 85
21. 16 7 256 49 112
22. 19 6 361 36 114
23. 15 5 225 25 75
24. 16 6 256 36 96
25. 18 7 324 49 126
26. 18 7 324 49 126
27. 17 7 289 49 119
28 15 7 225 49 105
29. 19 7 361 49 133
30. 15 7 225 49 105
¥ 506 195 8590 1283 3296
Rata-rata 16,867 6,5 286,333 42,767 109,867

Sumber Data: Hasil Angket yang Diolah, 2021.

Selanjutnya data di atas dimasukkan kedalam rumusAnalisis data regresi linear
sederhana untuk mencari persamaan regresi liniear yaitu sebagai berikut:
Y = a+bX

n (ZXY) —(ZX) (ZY)

n (ZX?)- (ZX)?
30(3296) — (506) (195)

30 (8590) — (506)?

98880 — 98670
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257700 — 256036
210

1664

0,126
Y-bX

6,5 - (0,126) (16,867)
6,5-2,125

4,375

s}
Inn

Sehingga diperoleh persamaan regresi linier yaitu Y = 4,375 + 0,126X.
selanjutnya dilakukan Uji Hipotesis, dengan mencari korelasi variabel x dengan variabel
y dengan menggunakan rumus product moment:

[ = nEXN-EX).EY)
JnIx2-C03nIY2-E1Z

r= 30(3296)- (506).(195)

\/30{8590— (506)2}{30.1283 —(195)2}

98880- 98670

\/{257700- 256036}{38490—38025}

210

J(1664)(465)

210
V773760

210
879,636

Thitung=0,239

Untuk menguiji signifikansi korelasi menggunakan rumus sebagai berikut:

0239 |20~ ¢2
o 1—0,2392
= 0,239 28
o 1— 0,057
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=0,239 28
o 0,943

= 0,239,/29,692
= (0,239)(5,449)
= 1,302

Dari  hasil perhitungan analisis data diperoleh nilai  thipng Sebesar
1,302,sedangkan nilai t-tabel diketahui bahwa dengan N = 30-2 =28 dengan taraf
signifikan (taraf kesalahan) 5% adalah 0,374,hal ini menunjukkan bahwa nilai t-hitung
lebih besar dari t-tabel yaitu 1,302 > 0,374dapat dikemukakan bahwa hipotesis yang
berbunyi ada pengaruh harga terhadap minat masyarakat memproduksi kain tenun di
Lingkungan Busu Kelurahan Ntobo Kecamatan Raba Kota Bima diterima.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 4.1 bahwa responden yang berumur 14-25 tahun sebanyak 13
orang (43%), responden yang berumur 26-40 tahun sebanyak 6 orang (20%), responden
yang berumur 41-50 sebanyak 3 orang (10%) dan responden yang berumur >51 tahun
sebanyak 8 orang (27%). Hal ini menunjukan bahwa masyarakat Lingkungan Busu
Kelurahan Ntobo Kecamatan Raba Kota Bima yang menenun kebanyakan yang
berumur 14-25 tahun.

Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden
berdasarkan pekerjaan didominasi oleh ibu rumah tangga yaitu sebanyak 18 orang
(60%) sedangkan responden yang berprofesi sebagai Wiraswasta/Wirausaha sebanyak 6
orang (20%) dan responden yang berprofesi sebagai pelajar sebanyak 6 orang (20%),
Hal ini menunjukan bahwa responden yang menenun di Lingkungan Busu Kelurahan
Ntobo Kecamatan Raba Kota Bima sebagai ibu rumah tangga ( IRT ) lebih banyak
dibanding pelajar dan Wiraswasta. Harga mempunyai peran penting dalam
meningkatkan minat masyarakat memproduksi kain tenun. Untuk meningkatkan harga
para pengrajin harus meningkatkan kualitas produk, kualitas produk yang tingi akan
mendapatkan harga yang tinggi pula.

Berdasarkan pernyataan di atas sesuai dengan hasil analisis menunjukkan bahwa
ada pengaruh harga terhadap minat masyarakat memproduksi kain tenundi Lingkungan
Busu Kelurahan Ntobo Kecamatan Raba Kota Bimaditerima. Hal tersebut sesuai
prosedur pengujian yang telah dilakukan bahwa nilai t-hitung yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah 1,302 sedangkan nilai t-tabel diketahui bahwa dengan N = 30-2
=28 dengan taraf signifikan (taraf kesalahan) 5% adalah 0,374. Dengan demikian, nilai
t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,302 > 0,374. Artinya, semakin tinggi harga
yang ditawarkan maka cenderung semakin tinggi pulaminat produksi masyarakat.
Sebaliknya, apabila harga yang ditawarkan rendah maka, maka minat produksi akan
rendah pula.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: Ada
pengaruhharga terhadap minat masyarakat memproduksi kain tenun di Lingkungan
Busu Kelurahan Ntobo Kecamatan Raba Kota Bima diterima. Hal tersebut sesuai
prosedur pengujian yang telah dilakukan bahwa nilai t-hitung yang diperoleh dalam
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penelitian ini adalah 1,302 sedangkan nilai t-tabel diketahui bahwa dengan N = 30-2 =
28 dengan taraf signifikan (taraf kesalahan) 5% adalah 0,374. Dengan demikian, nilai t-
hitung lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,302 > 0,374. Artinya, semakin tinggi harga
yang ditawarkan maka semakin tinggi pula minat produksi. Sebaliknya, apabila harga
yang ditawarkan rendah maka minat produksi akan berkurang.
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